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ABSTRAK 

Silvia Eka Safitri. NPM. 21601061003. Uji Limbah Hasil Fermentasi Buah Maja 
(Aegle marmelos) Terhadap Pertumbuhan Tanaman Sawi Pakcoy (Brassica rapa L.). 
Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Islam 
Malang. Pembimbing I : Ir. H. Saimul Laili, M.Si. ; Pembimbing II : Dr. Ratna 
Djuniwati Lisminingsih, M.Si. 
  

Tanaman maja adalah tumbuhan dari famili Rutaceae berasal dari daerah tropis dan 

subtropis di Amerika. Manfaat limbah fermentasi buah majadapatdigunakan sebagai 

pupuk cair organik.Sawi Pakcoy tanaman sayuran yang dibutuhkan oleh masyarakat 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Kebutuhan pasar sayuran terutama sawi pakcoy 

dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Pemberian pupuk terhadap tanaman mutlak 

diperlukan untuk menggantikan unsur hara. Media tanam budidaya sawi pakcoy pada 

tanah dengan tingkat kesuburan rendah perlu pemupukan, salah satu alternatif dengan 

pupuk cair organik limbah fermentasi buah maja yang mudah diperoleh. Limbah tersebut 

terbukti mengandung unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan tanaman. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian limbah hasil fermentasi buah maja 

terhadap pertumbuhan tanaman sawi pakcoy pada konsentrasi yang paling baik bagi 

pertumbuhan. Metode penelitian dilakukan secara eksperimen menggunakan desain 

rancangan acak lengkap (RAL). Perlakuan konsentrasi dimulai dari 0%; 10%; 20%; 30%; 

40% dengan  4 kali ulangan. Parameter yang diamati dalam penelitian ini meliputi tinggi 

tanaman, jumlah daun, panjang akar, bobot basah, bobot kering, dan faktor abiotik. Data 

hasil penelitian dianalisis menggunakan analisis varian (ANOVA) kemudian apabila 

terdapat beda nyata maka dilanjut uji BNT 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian limbah hasil fermentasi buah maja dengan konsentrasi 40% berpengaruh 

dalam peningkatan bobot basah sawi pakcoy dengan nilai rata-rata 82,50 gram. 

Kata kunci : Sawi Pakcoy, Limbah Hasil Fermentasi Buah Maja, Pupuk Organik. 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

Silvia Eka Safitri. NPM. 21601061003. Maja Fruit Fermentation Waste Test (Aegle 
marmelos) On The Growth Of Pakcoy Mustard Plant (Brassica rapa L.). Departement 
Of Biology Faculty Of Mathematics and Sciences University Of Islamic Malang. 
Supervisor I : Ir. H. Saimul Laili, M.Si. ; Supervisor II : Dr. Ratna Djuniwati 
Lisminingsih, M.Si. 
  

The Maja plant is a green plant originating from tropical and subtropical regions 

of America, which is a plant from the Rutaceae family. The benefits of the Maja plant are 

many. All parts of the tree have been found useful. Pakcoy mustard is a vegetable plant 

that is needed by humans to meet their daily needs. The need for the vegetable market, 

especially Pakcoy mustard, has increased from year to year. Fertilizing plants is 

redundant to replace nutrients transported by plants, especially if the soil used for plant 

cultivation has a low fertility level, one of which is by utilizing the fermented Maja fruit 

waste, where the waste can be used as liquid organic fertilizer containing elements. 

macro and micronutrients needed by plants. This study aims to determine the effect of 

giving Maja fruit fermentation waste to the growth of mustard Pakcoy and to determine 

the best concentration for the growth of mustard Pakcoy. The method used in this study 

was an experimental method using a one-factor completely randomized design study 

(CRD) with concentrations of 0%, 10%, 20%, 30%, and 40% respectively 4 times with 5 

treatments. The parameters observed in this study included plant height, number of 

leaves, root length, wet weight, dry weight, and abiotic factors. The research data were 

analyzed using analysis of variance (ANOVA), then if there was a significant difference, 

the LSD test was continued at 5%. The results showed that giving Maja fruit fermentation 

waste with a concentration of 40% affected increasing the wet weight of Pakcoy mustard 

with an average value of 82.50 grams. 

Keywords: Pakcoy mustard, maja fruit fermented waste, organic fertilizer. 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kawasan Indonesia merupakan negara yang dapat berpotensi ditumbuhi tanaman 

maja karena masih berada dalam kawasan Asia Tenggara dan Asia Selatan. Tanaman 

Maja (Aegle marmelos) berasal dari famili Rutaceae. Tanaman maja merupakan tanaman 

hijau yang berasal dari daerah tropis dan subtropis di Amerika, tempat asal tanaman maja 

sendiri  tidak diketahui secara pasti karena spesies ini telah dibudidayakan di 

Semenanjung Yucatan sejak zaman prahispanic. Mungkin lebih dari 600 tahun telah 

dibudidayakan di beberapa negara. Spesies ini tumbuh di kepulauan Karibia, Meksiko 

hingga Amerika Tengah dan Amerika Selatan bagian utara (Hastuti, 2019).  

Manfaat yang dimiliki oleh tanaman maja sangatlah banyak. Semua bagian pohon 

maja bisa berguna salah satunya yaitu kayu yang dapat digunakan untuk gagang alat, iga 

dikapal, kuk bangunan dan ternak. Tanaman ini juga mempunyai khasiat yang baik untuk 

kesehatan karena mengandung antibakteri. Sebagai antibakteri bagian yang digunakan 

berasal dari daun maja yang  mengandung senyawa berupa alkaloid, saponin dan tanin. 

Dari penelitian-penelitian yang telah ada diketahui bahwa tanaman maja terdiri dari zat 

lemak dan minyak terbang yang mengandung linonen. Daging buah maja mengandung 

substansi semacam minyak balsam, 2-furo-coumarins-psoralen dan marmelosin 

(C₁₃H₁₂O). Buah maja juga mengandung marmelosin, minyak atsiri, pektin, saponin dan 

tanin (Rismayani, 2013). 

Pakcoy (Brassica rapa l.) merupakan jenis tanaman sayur – sayuran yang  

termasuk dalam keluarga Brassicaceae. Sawi Pakcoy merupakan tanaman sayuran yang 

sangat dibutuhkan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Hal ini 

disebabkan karena kandungan gizi pada sawi pakcoy yang terdiri dari vitamin dan mineral 

sangat berguna untuk mempertahankan kesehatan dan mencegah penyakit. Kandungan 

gizi yang cukup tinggi dari tanaman sawi pakcoy ini memungkinkan jenis sayuran ini 

dapat dikembangkan dan mempunyai prospek yang sangat baik. Kebutuhan pasar sayuran 

terutama untuk sawi pakcoy di Negara Indonesia sendiri dari tahun ke tahun terus 

mengalami peningkatan. Hal ini dapat diketahui dari angka produksi sawi pakcoy 



berturut-turut pada tahun 2015-2017 mengalami fluktuasi yang dapat dilihat secara 

berturut-turut 565.636 ton (2015), 562.838 ton (2016), dan 583.770 ton (2017) (Direktorat 

Jendral Hortikultura, 2017). 

Banyaknya permintaan sawi pakcoy di pasaran maka petani perlu meningkatkan 

produktifitas tanaman salah satunya dengan pemberian pupuk pada media tanam untuk 

mendapatkan hasil tanam yang baik. Pemberian pupuk terhadap tanaman mutlak 

diperlukan untuk menggantikan unsur hara yang terangkut oleh tanaman, apalagi jika 

tanah yang digunakan untuk budidaya tanaman memiliki tingkat kesuburan yang rendah 

karena minimnya kandungan unsur hara, maka dari itu diperlukan penambahan unsur hara 

tanah dengan menggunakan pupuk. Saat ini di pasaran terdapat berbagai macam pupuk 

salah satunya yakni jenis pupuk organik dan kimia. Pembuatan pupuk organik di dapatkan 

dari hasil fermentasi atau dekomposisi dari bahan-bahan organik dan sisa tanaman, hewan 

atau limbah organik lainnya. Salah satu limbah organik yang dapat dimanfaatkan yaitu 

limbah hasil fermentasi buah maja, dimana dari limbah tersebut dapat dimanfaatkan untuk 

dijadikan pupuk organik dalam bentuk cair. 

Penggunaan limbah cair hasil fermentasi buah maja masih belum banyak diketahui 

oleh sebagian besar masyarakat. Limbah cair hasil fermentasi buah maja dapat digunakan 

sebagai pupuk organik karena terdapat unsur hara makro dan mikro yang dimanfaatkan 

oleh tanaman untuk pertumbuhannya. Oleh sebab itu, dilakukan penelitian ini yang 

bertujuan untuk mengetahui efektifitas dari penggunaan limbah hasil fermentasi buah 

maja terhadap pertumbuhan tanaman sawi pakcoy.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas diambil rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah limbah hasil fermentasi buah maja (Aegle marmelos) memberikan pengaruh 

yang nyata terhadap pertumbuhan tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa l.)? 

2. Berapa konsentrasi yang paling baik dalam pemberian limbah hasil fermentasi buah 

maja (Aegle marmelos) untuk pertumbuhan tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa l.)? 

 

 

 



1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian limbah hasil fermentasi buah maja (Aegle 

marmelos) terhadap pertumbuhan tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa l.)? 

2. Untuk mengetahui konsentrasi yang paling baik dalam pemberian limbah hasil 

fermentasi buah maja (Aegle marmelos) untuk pertumbuhan tanaman sawi pakcoy 

(Brassica rapa l.)? 

 

1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini diantaranya : 

1. Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi, acuan, dan informasi sebagai 

literatur untuk digunakan di penelitian selanjutnya. 

2. Masyarakat 

Hasil dari analisa dan tulisan ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi 

masyarakat agar dapat memanfaatkan limbah hasil fermentasi buah maja untuk pupuk 

organik yang ramah lingkungan. 

3. Universitas 

Menambah kepustakaan bagi akademik dan dapat menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya terkait dengan bidang yang sama. 

 

1.5  Batasan Masalah 
Batasan masalah pada penelitian ini adalah :  

1. Limbah hasil fermentasi buah maja diambil dari CV. Java Cola. 

2. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), panjang akar 

(cm), berat basah dan kering tanaman (gram) serta faktor abiotik (pH tanah, suhu 

udara, kelembaban udara). 

3. Panen dilakukan pada kisaran umur 35 hari setelah tanam. 

4. Bibit sawi pakcoy yang digunakan didapatkan dari toko pertanian dengan varietas 

Nauli F1 

 



1.6  Hipotesis Penelitian 
Dari penelitian ini diambil beberapa hipotesis sebagai berikut : 

1. Adanya pengaruh pemberian limbah hasil fermentasi buah maja terhadap pertumbuhan 

sawi pakcoy. 

2.  Tidak adanya pengaruh pemberian limbah hasil fermentasi buah maja terhadap 

pertumbuhan sawi pakcoy. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian Uji Limbah Hasil Fermentasi Buah Maja (Aegle 

marmelos) Terhadap Pertumbuhan Sawi Pakcoy (Brassica rapa l.) dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Pemberian Limbah Hasil Fermentasi Buah Maja memberikan pengaruh yang nyata  

untuk meningkatkan pertumbuhan dan produktifitas tanaman sawi pakcoy terutama 

pada parameter pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar, bobot 

basah, dan bobot kering tanaman. 

2. Perlakuan terbaik yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan produktifitas tanaman 

sawi pakcoy adalah P4 yaitu konsentrasi 40% dengan pemberian 10ml/polybag. 

 

5.2  Saran 
Saran yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya yaitu : 

1. Perlu adanya analisis pupuk limbah hasil fermentasi buah maja untuk mengetahui 

kandungan unsur hara makro dan mikro yang ada didalamnya.  

2. Perlu adanya uji lanjut tentang limbah hasil fermentasi buah maja untuk mengetahui 

perkembangan mikroorganisme yang ada di dalam tanah. 
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